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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

penerapan layanan konseling individual dalam membantu mengatasi perilaku 

membolos peserta didik MTsN 9 Agam yang telah diuraikan pada bab terdahulu, 

maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tahap awal konseling individual dalam membantu mengatasi perilaku 

membolos peserta didik MTsN 9 Agam.  

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien, pada tahap 

ini, guru BK membangun hubungan yang hangat dan terbuka dengan 

peserta didik. Suasana yang nyaman diciptakan agar peserta didik 

merasa diterima, bukan dihakimi.  

b. Memperjelas dan mendefenisikan masalah, guru BK kemudian 

membantu peserta didik mengungkapkan masalah yang dihadapi, 

seperti rasa bosan, kesulitan belajar, tekanan teman sebaya, dan kondisi 

keluarga. Proses ini dilakukan dengan mendengarkan secara aktif dan 

empatik. Setelah permasalahan teridentifikasi, guru BK tidak langsung 

memberi solusi, tetapi membimbing peserta didik menyadari akar 

permasalahannya sendiri.  

c. Membuat penaksiran dan penjajakan, pada tahap ini guru BK 

memprkirakan penyebab membolos seperti faktor keluarga, pengaruh 

teman, bosan, dan malas belajar kemudian guru BK mulai memikirkan 
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alternatif bantuan yang akan diberikan terhadap permasalahan tersebut 

seperti melakukan pemahaman diri kepada peserta didik. 

d. Menegosiasi kontrak, pada tahap ini guru BK dan peserta didik 

membuat perjanjian dan menyepakati perjanjian yang telah dibuat 

selama 1 kali dalam satu minggu. 

2. Tahap pertengahan konseling individual dalam membantu mengatasi 

perilaku membolos peserta didik MTsN 9 Agam.  

a. Mengeksplorasi masalah dan isu, pada tahap ini guru BK lebih 

mendalami permasalahan peserta didik dan mendorong mereka 

terbuka dalam mengungkapkan perasaan serta pengalaman dan 

permasalahannya.  

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpeelihara, pada tahap 

ini guru BK tetap menjadi pendengar aktif dan sabar, serta menahan 

diri dari memberi solusi instan. Fokus utama adalah membantu 

peserta didik menyadari dampak negatif dari membolos dan 

memikirkan langkah-langkah untuk memperbaiki sikap. Guru BK 

memfasilitasi refleksi diri dan memberikan dorongan moral untuk 

tumbuhnya motivasi perubahan. Tahap ini menjadi momen krusial 

karena peserta didik mulai menunjukkan kesadaran dan keinginan 

untuk berubah.  

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak, proses konseling 

tetap berjalan sesuai kesepakatan awal dan peserta didik mulai 

menampilkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap sekolah. 
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3. Tahap akhir konseling individual dalam membantu mengatasi perilaku 

membolos peserta didik MTsN 9 Agam.  

a. Membuat kesimpulan mengenai hasil proses konseling, Pada tahap akhir 

konseling individual, guru BK dan peserta didik sama-sama 

mencermati perubahan yang terjadi. Terlihat adanya peningkatan 

kesadaran dari peserta didik. 

b. Evaluasi perubahan perilaku peserta didik, evaluasi  berdasarkan absensi, 

sikap, keaktifan, dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. 

c. Tindak lanjut, dilakukan agar peserta didik tidak kembali ke kebiasaan 

lama. Guru BK melakukan komunikasi secara berkala, baik dengan 

peserta didik yang bersangkutan, guru mata pelajaran, maupun wali kelas. 

B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran dan 

masukan sebagai berikut: 

1.  Guru BK diharapkan bisa terus menjalankan layanan konseling individual 

secara maksimal untuk membantu peserta didik mengatasi masalah yang 

dihadapinya, terutama yang sering membolos. Melalui pendekatan yang 

ramah dan tidak menghakimi, peserta didik akan merasa lebih nyaman 

untuk terbuka dan mau menceritakan apa yang sebenarnya mereka 

rasakan. Dalam proses konseling, penting bagi guru BK untuk membangun 

hubungan yang baik sejak awal, karena kedekatan inilah yang membuat 

peserta didik percaya dan mau dibimbing.  
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2. Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan layanan konseling individual. Dukungan ini bisa berupa 

penyediaan ruang konseling yang nyaman, dan alokasi waktu khusus untuk 

guru BK menjalankan sesi konseling. Selain itu, sekolah juga perlu 

memperkuat kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan guru mata 

pelajaran agar informasi mengenai peserta didik yang bermasalah bisa 

cepat diketahui dan segera ditindak lanjuti. 

3. Orang tua diharapkan lebih aktif menjalin komunikasi dengan pihak 

sekolah, khususnya dengan guru BK dan wali kelas. Jika anak mulai 

menunjukkan tanda-tanda malas sekolah atau membolos, orang tua bisa 

segera berkoordinasi dengan sekolah agar permasalahan bisa ditangani 

sejak awal. Selain itu, orang tua juga perlu menciptakan suasana rumah 

yang nyaman dan mendukung anak untuk belajar, serta memberikan 

perhatian terhadap kondisi emosional anak agar mereka tidak merasa 

sendiri dalam menghadapi masalah. 

4. Peserta didik, penting untuk menyadari bahwa membolos bukanlah jalan 

keluar dari masalah yang dihadapi. Justru dengan membolos, masalah bisa 

menjadi semakin besar, baik dalam hal pelajaran maupun disiplin. Jika 

merasa memiliki kesulitan, jangan ragu untuk datang ke guru BK atau guru 

yang dipercaya. Konseling bukan tempat untuk dimarahi, tapi tempat 

untuk didengarkan dan dibantu. Dengan niat untuk berubah dan usaha 

yang sungguh-sungguh, peserta didik pasti bisa memperbaiki diri dan 

menjadi pribadi yang lebih baik. 
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